
  

 
 
 
 

  
LAPORAN SINGKAT 

RAPAT KOMISI IV DPR RI 
 

BIDANG PERTANIAN, KEHUTANAN, KELAUTAN DAN PERIKANAN,          
PERUM BULOG, DAN DEWAN KELAUTAN INDONESIA 

 

  

 Tahun Sidang : 2009-2010 

 Masa Sidang : III 

 Rapat  Ke : 46 

 Jenis Rapat : Rapat Kerja 

 Sifat :  Terbuka 

 Dengan :  Menteri Pertanian 

 Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juni 2010 

 Pukul : 14.00 – 17.00 WIB  

 Tempat : Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK IV)                                           
Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta 

 Acara :  - Hasil pemeriksaan BPK RI Semester II T.A. 2009; 
- Realisasi Penyerapan Anggaran dan Kegiatan Monitoring 

Evaluasi APBN Tahun 2009 serta Indikator Keberhasilan; 
- Jawaban Atas Pertanyaan Tertulis Komisi IV DPR RI; 
- Dan lain-lain  

 Sekretaris : Aris Subiakto 

 Hadir Anggota :  29 dari 49 Anggota Komisi IV DPR RI  

 Hadir Pasangan Kerja  :  Menteri Pertanian beserta jajarannya 
 
 

I. PENDAHULUAN  
 

Rapat dibuka pukul 14.00 WIB oleh Ketua Rapat Ibu Anna Mu’awanah, SE., MH. dan 
dinyatakan terbuka untuk umum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN 
 

 
1. Komisi IV DPR RI mengapresiasi capaian kinerja keuangan Kementerian Pertanian 

dari opini ”tidak memberikan pendapat” (disclaimer) sampai dengan tahun 2007 
menjadi ”Wajar Dengan Pengecualian” pada tahun 2008 dan 2009, namun demikian 
Komisi IV     DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk selalu menindaklanjuti 
setiap hasil pemeriksan BPK secara intensif. 

 
2. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah u.p. Kementerian terkait untuk meningkatkan 

pemanfaatan singkong menjadi campuran terigu sebagai upaya dalam meningkatkan 
ketahanan pangan dan mengurangi laju imporasi gandum. 

 
3. Komisi IV DPR RI   meminta Kementerian Pertanian untuk mengembangkan industri 

aneka tepung dan pangan olahan berbasis pangan lokal antara lain ubi jalar, sagu, 
dan sukun, dalam rangka percepatan diversifikasi pangan. 

 
4. Komisi IV DPR RI mendukung langkah investigasi yang dilakukan Kementerian 

Pertanian terhadap temuan pelanggaran dalam impor sapi dan meminta Kementerian 
Pertanian untuk memberikan sanksi kepada pihak-pihak yang bersalah sesuai aturan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
5. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk berkoordinasi dengan 

Kementerian terkait dalam rangka penetapan kebijakan importasi daging. 
 

6. Komisi IV DPR RI dan Kementerian Pertanian sepakat untuk mengembangkan 
infrastruktur perkarantinaan dalam rangka memperkuat pengawasan lalu lintas 
perdagangan komoditi pertanian, hewan, dan produk-produk turunannya. 

 

7. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk melakukan kajian yang 
berkaitan dengan program pemerintah mengenai penyelamatan sapi betina produktif 
melalui mekanisme pemberian insentif ke petani. 

 
8. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk mengoptimalkan peran Balai 

Penyuluh Pertanian (BPP) yang ada di seluruh Indonesia dalam rangka mendukung 
pelaksanaan program-program pembangunan pertanian. 

 

9. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk menindaklanjuti dan 
menyelesaikan berbagai temuan hasil Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke 
Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Utara.  

 
 

III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 17.00 WIB. 

 
KOMISI IV DPR RI 

KETUA RAPAT, 
 
 
 
 
 

ANNA MU’AWANAH, SE., MH. 
 
 
 



  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk meningkatkan kapasitas 
sistem pengendalian internal di lingkungan Kementerian Pertanian, sehingga 
diharapkan pada pemeriksaan BPK Tahun 2010 mendapat opini ”Wajar Tanpa 
Pengecualian”. 

 
11. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk meningkatkan kinerja serta 

meningkatkan kualitas jaringan kerjasama dengan institusi di luar Kementerian 
Pertanian.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


